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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia pada hakikatnya adalah pemimpin dan setiap pemimpin
akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Yang dimaksudkan
disini adalah minimal manusia dapat memimpin dirinya sendiri. Setiap organisasi
terutama lembaga pendidikan harus memiliki seorang pemimpin, yang secara
ideal dipatuhi dan disegani oleh bawahannya. Sebagai ilustrasi, leader atau
seorang pemimpin dibaratkan supir bus yang menentukan arah ke mana bus
hendak dibawa.

Presfektif perilaku kepemimpinan berfokus pada perilaku pemimpin yanng
dapat diamati. Gaya bersikap dan bertindak tampak dari cara melakukan sesuatu
seperti cara memerintah, cara mengambil keputusan, cara memotivasi, cara
berkomnikasi, cara berkoordinasi, dan sebagainya sehingga muncul gaya umum
pemimpin, vyaitu otoriter, demokratis, laize faire (bebas kendali), dan
transformasional®.

Dalam suatu organisasi atau lembaga pendidikan memiliki budaya
pembelajaran-nya sendiri. Sehingga membutuhkan gaya kepemimpinan yang

ideal guna berjalannya budaya pembelajaran di sekolah tersebut.
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Sementara itu, menurut Sudarwan Danim, ada lima kemampuan dasar yang
wajib dimiliki oleh seorang Kepala Madrasah. Pertama, memiliki misi dan visi
kerja yang jelas. Kedua, mampu dan mau bekerja dengan bawahan. Ketiga, tekun
dan tabah dalam bekerja dengan bawahan, terutama tenanga administrasi dan
tenaga akademiknya. Keempat, memebrikan layanan optimal dengan tetap rendah
hati. Kelima, memiliki disiplin kerja yang kuat.

Tak luput pula Kepala Madrasah juga memiliki peran interpersonal (antar
anggota) sebagai lambang atau simbolik, menurut Deal dan Peterson ada delapan
peranan yang harus dimainkannya. Namun, dalam pembahasan Kkali ini saya akan
memfokuskan permasalahan pada peran interpersonal Kepala Madrasah sebagai
potter atau pengrajin, ia membentuk dan dibentuk oleh budaya pembelajaran yang
ada di sekolah atau madrasah seperti ritual-ritual atau tradisi-tradisi yang
membuat pendidik dan tenaga pendidikan bersatu dalam nilai-nilai inti sekolah.

Karena gaya kepemimpinan transformasional memiliki kecenderungan
untuk menghargai ide-ide baru dalam proses pembelajaran di sekolahnya,
sehingga ia sangat senang jika para guru melaksanakan classroom action research
atau penelitian tidakan kelas (PTK). Sebab, dengan PTK dapat dengan mudah
ditemukannya soslusi persolan keseharian yang dihadapi guru dalam proses

belajar-mengajar.® Ini sangat serasi dengan tujuan dari diadakannya budaya
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pembelajaran di sekolah, yaitu menuntaskan permasalah proses belejar-mengajar
yang ada di dalam kelas dengan menggunakan model learning yang kemudian
menjadi kebiasaan atau biasa disebut budaya pembelajaran.

Adapun Model pembelajaran yang dapat diaplikasikan menjadi Budaya
pembelajaran:’
1. Action Learning (AL)
2. Social Learning
3. Feedback
4. Dialog
5. Programming Learning By Doing

Melihat pembahasan di atas, penulis ingin melakukan penelitian lebih
lanjut tentang sejauh mana hubungan gaya kepemimpinan transformasional
dengan berjalannya budaya pembelajaran di suatu madrasah, yaitu Madarasah
Aliyah Darul Ulum Kureksari Sidoarjo. Peneliti terdorong menjadikan Madrasah
Aliayah Darul Ulum Kureksari Sidoarjo sebagai obyek penelitian dikarenakan
madrasah ini memiliki ciri khusus, budaya pembelajaran yang telah disepakati
dan dilaksanakan bersama, komitmen yang unggul yang membedakan dengan
madrasah dan sekolah lain.

Berikut diantaranya budaya pembelajaran yang ada di Madrasah Aliyah

(MA) Darul Ulum Kureksari Sidoarjo :
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Adanya action learning, yaitu Kepala Madrasah mencetus salah satu seorang
guru untuk menyebarluasakan informasi baru yang didapatkan dari Kepala
Madrasah kepada para dewan guru melalui sharing bersama seperti yang telah
dijelaskan diatas.

Adanya programming learning by doing, yaitu pemberian bimbingan dan
konseling dari guru senior kepada para guru baru atau junior agar tetap
menjaga kualitas belajar. Sehingga tidak ada kesenjangan antara guru baru
dengan guru lama, antara junior dan senior. Contohnya, para dewan guru di
Madarsah Aliyah Darul Ulum selalu memberikan contoh kepada anak-anak
PPL, bagaimana cara mengajar yang baik dan lain sebagainya.

Selalu adanya dialog antar tenaga kependidikan sekolah dengan para dewan
guru agar tidak ada ketegangan, kebencian, dan amarah dalam suasana kerja
agar semua orang dapat belajar dan menjalankan budaya pembelajaran yang
ada di madrasah.

Seperti yang kita ketahui di mana pun kita menjumpai budaya yang bagus

di suatu sekolah, hampir bisa di pastikan Kepala Madrasahnya bagus. Karena

pemimpin adalah seseorang yang mencontohkan perilaku yang diinginkan oleh

pemimpin itu sendiri. Dapat di artikan bahwa gaya kepemimpinan seorang Kepala

Madrasah dapat memberikan pengaruh terhadap berjalan atau tidaknya budaya

pembelajaran yang telah dibentuk oleh para pendahulunya.



Menurut salah satu guru yang mengajar di Madrasah Aliyah Darul Ulum
Kureksari Sidoarjo, seperti yang telah digambarkan diatas bahwa Kepala sekolah
di Madrasah Aliyah Darul Ulum Kureksari Sidoarjo ini sangat dinamis, karena
Beliau bisa bertindak otoriter disaat keadaan darurat, serta beliau selalu
menerapkan sikap memberi contoh, mengajak untuk menerapkan, serta
mengingatkan untuk terus menerapkan. Dan menurut pengajar tersebut, bahwa
budaya pembelajaran di Madrasah Aliyah Darul Ulum adalah untuk membentuk
sikap serta karakter yang berakhlak mulia para peserta didiknya.

Untuk menciptakan budaya-budaya pembelajaran di atas tidak semudah
membalik telapak tangan, membutuhkan kerja cerdas, kerja keras, komitmen dari
semua pihak dan manajemen yang efektif dan efisien, kepemimpinan bijak dan
memeiliki visi dan misi yang jelas. Oleh karena iti peneliti ingin meneliti
efektifitas Kepemimpinan transformasional dan budaya pembelajaran yang ada di
Madrasah Aliyah Darul Ulum Kureksari Sidoarjo dengan Judul “Pengaruh
Kepemimpinan Trasformasional Terhadap Peningkatan Budaya Pembelajaran

Di Madrasah Aliyah (MA) Darul Ulum Kureksari Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Kepemimpinan Transformasional di Madrasah Aliyah Darul

Ulum Kureksari Sidoarjo?



2. Bagaimana Budaya pembelajaran di Madrasah Aliyah Darul Ulum Kureksari
Sidoarjo?
3. Bagaimana Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap peningkatan

Budaya pembelajaran di Madrasah Aliyah Darul Ulum Kureksari Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan trasformasional yang digunakan
Kepala Sekolah di Madrasah Aliyah Darul Ulum Kureksari Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui bagaimana budaya pembelajaran yang telah dibentuk di
Madrasah Aliyah Darul Ulum Kureksari Sidoarjo.
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap peningkatan budaya pembelajaran di Madrasah Aliyah Darul Ulum

Kureksari Sidoarjo.

D. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi untuk mencegah terjadinya pembahasan yang terlalu
luas. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut.
1. Dalam melakukan penelitian ini penulis akan meneliti tentang bagaimana
kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah mampu menegakkan budaya

pembelajaran di sekolah.



2. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, dan kepala sekolah, serta orang-orang yang mampu dan mau

memberikan informasi.

E. Manfaat Penelitian
Melatih penulis agar lebih mengerti bagaimana gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah mampu menegakkan budaya learning di sekolah, hasil penelitian ini
diharapkan memiliki manfaat. Adapun manfaat dari penelitan ini ada dua yaitu,
sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
a. Dengan mengetahui pengaruh kepemimpinan trasformasional Kepala
Madrasah terhadap peningkatan budaya pembelajaran di madrasah. Maka
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu Kepala Madrasah
maupun guru-guru untuk membentuk dan terbentuk dari budaya
pembelajaran yang ada di madrasahnya.
b. Dapat menambah kepustakaan sebagai bantuan dan studi banding bagi
mahasiswa dimasa mendatang.
2. Secara Praktis
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat

khususnya kepala madrasah sebagai bahan pertimbangan dalam



melaksanakan tugasnya sebagai seorang pemimpin yang menginginkan
setiap perubahan yang lebih baik dalam masa kepemimpinannya.
b. Dapat dijadikan sebagai tambahan referensi bagi kepala madrasah dan

guru-guru dalam menegakkan budaya learning di sekolah.

F. Tinjauan Pustaka

Pada penelitian yang dilakukan oleh Machfudzil Asror (2013) dalam
skripsi dengan judul “Manajemen Budaya Sekolah dalam peningkatan
kecerdasan siswa di madrasah aliyah unggulan pondok pesantren amanatul
ummah siwalan kerto surabaya” menyimpulkan bahwa Budaya Sekolah jika
dimanajemen dengan baik maka akan berdampak terhadap kecerdasan siswa.
Namun dalam penelitian ini tidak dijelaskan tentang peran kepala sekolah dalam
memanajemen budaya sekolah tersebut.

Adapula penelitian yang dilakukan oleh Prim Masrokan Mutohar dalam
jurnal yang berjudul “Kontribusi gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
membentuk budaya organisasi di SMPN Kabupaten Tulungagung”, dapat
disimpulkan dalam penellitian ini bahwa, begitu besarnya peranan kepemimpinan
dalam proses pencapaian organisasi, sehingga tidak berlebihan jika dikataan
sukses atau tim sukses atau tidaknya penyelenggaraan aktivitas suatu unit kerja
dalam organisasi sebagian besar ditentukan oleh kualitas pemimpinnya. Penelitian

ini hampir sama dengan penelitian yang akan saya lakukan, namun bedanya



penelitian ini membahas tentang budaya organisasi yang dapat didefinisikan
bahwa budaya organisasi adalah pola dasar yang diterima oleh organisasi untuk
bertindak dan memecahkan masalah, membentuk karyawan yang mampu
beradaptasi dengan lingkungan dan mempersatukan anggota organisasi yang lain.

Seperti yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa peran
kepemimpinan sangat penting dalam membetuk budaya di suatu madrasah

ataupun sekolah sebagai suatu identitas dari madrasah atau sekolah tersebut.

G. Definisi Operasional

Penelitian adalah proses komunikasi dan memerlukan akurasi bahasa agar
tidak menimbulkan perbedaan pengertian antara orang.

Definisi operasional dalam penellitian ini dimaksudkan untuk menghindari
kesalahpahaman dalam memahami pembatasan-pembatasan yang diuraikan dalam
penelitian ini sehingga kalimatnya mudah dipahami, diantaranya:

Transformasional®: Maksud dari transformasi adalah perubahan rupa
(bentuk, sifat, dsb). Sedangkan mentransformasikan adalah mengubah rupa
(bentuk, sifat, fungsi, dsb); mengalihkan, mengubah struktur dasar menjadi

struktur lahir dengan menerapkan kaidah transformasional.

*Lihat di
m.artikata.com
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Kepemimpinan Transformasional® : Konsep awal tentang kepemimpinan
transformasional ini dikemukakan oleh Burn yang menjelaskan bahwa
kepemimpinan transformasional adalah sebuah proses di mana pimpinan dan para
bawahannya untuk mencapai tingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi.
Para pemimpin transformasional mencoba menimbulkan kesadaran dari para
pengikut dengan menentukan cita-cita yang lebih tinggi dan nilai-nlai moral
seperti kemerdekaan, keadilan, dan bukan didasarkan atas emosi kemanusiaan,
keserakahan, kecemburuan, kebencian. Tingkat sejauhmana seorang pemimpin
disebut transformasional terutama diukur dalam hubungannya dengan efek
pemimpin tersebut terhadap para pengikut. Para pengikut seorang pemimpin
transformasional merasa adanya kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan hormat
kepada pememimpin tersebut, dan mereka termotivasi untuk melakukan lebih dari
pada yang awalnya diharapkan terhadap mereka.

Budaya Pembelajaran’:Yang dimaksudkan dengan budaya di sini adalah
kebiasaan kolektif yang sudah dijalankan secara mendarah daging. Budaya
pembelajaran adalah pembelajaran yang sudah dijadikan budaya di sekolah, yang
tercermin dalam berbagai perilaku, sikap, pandangan hidup, pola hubungan
antarmanusia, dan lain-lain.

Secara teori, budaya pembelajaran disuatu lembaga itu lahir dari nilai-nilai

dan perilaku yang dianut oleh kelompok pendiri atau orang-orang senior di

® Dari Artikel dalam Internet: HMI Fia Organisasi. 2013. Teori Kepemimpinan

Transformasional.
"Hudayal atuconsina, Op. cit, h.138-139



11

lembaga itu, yang kemudian ditrasfer secara alamiah kepada yang lain sehingga

membentuk perilaku kolektif.

. Sistematika Pembahasan

Berikut ini sistematika pembahasan dari judul skripsi “EFektivitas
Kepemimpinan Transformasional Terhadap Peningkatan Budaya Pembelajaran Di
Madrasah Aliyah Darul Ulum Kureksari Sidoarjo”:
BAB | : PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan ini penulis menguraikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Merupakan kajian teoritis yang akan membahas tentang berbagai teori yang
berkaitan dengan rumusan penelitian yaitu tentang efektifitas kepemimpinan
transformasional terhadap budaya pembelajaran.
BAB IlI: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi metode-metode yang sesuai yang digunakan penulis untuk

memperoleh data dan informasi yang lebih lengkap dan valid.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi kajian empiris yang menyajikan hasil penelitian
lapangan pada pembahasan ini akan terlihat realita yang sebenarnya nanti akan
dipadukan dengan teori yang ada.
BAB V : PENUTUP

Pada akhir pembahasan skripsi ini penulis mengemukakan kesimpulan
hasil penelitian dan saran yang berkaitan dengan realitas hasil penelitian, demi

keberhasilan dan pencapaian tujuan yang diharapkan.



